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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Nilai stabilitas dan durabilitas campuran aspal beton sebelum ditambahkan Polimer 

Polypropylene. 

Tabel 5.1 Nilai stabilitas dan durabilitas tanpa Polimer Polypropylene. 

 

Sifat Marshall 

Lama Perendaman (jam)  
Hasil 

 
Syarat  

0,5 24 

Stabilitas (kg) 1417,240 1280,91  Min 800 kg 

Durabilitas (%)   90.38 Min 90 % 

 

 Nilai stabilitas dan durabilitas campuran aspal beton tanpa tambahan Polimer 

Polypropylene memenuhi syarat spesifikasi Bina Marga 2010. 

 

2. Nilai stabilitas dan durabilitas campuran aspal beton setelah ditambahkan Polimer 

Polipropylene 

Tabel 5.1 Nilai stabilitas dan durabilitas ditambahkan Polimer Polypropylene.  

 

 

Sifat Marshall 

 
 

Kadar 

polimer 

Lama Perendaman 

(jam) 

 
 
Hasil 

 
 

Syarat  
0,5 24 

 

Stabilitas (kg) 

2% 1425,67 1300,79   
Min 800 kg 

4% 1436,96 1329,19 

6% 1451,332 1351,91 

 

Durabilitas (%) 

2%   91,24  
Min 90 % 

4%   92,31 

6%   93,15 

 

 Setelah ditambahkan dengan Polimer Polipropylene campuran aspal beton 

mengalami peningkatan nilai stabilitas dan durabilitasnya. Pada waktu perendaman 0,5 

jam dengan penambahan Polimer Polipropylene terjadi peningkatan stabilitas sampai 

2,4% ,dan Pada waktu perendaman 24 jam peningkatan stabilitas sebesar 5,25%. 
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Durabilitas juga meningkat dari 90,38 % dengan penambahan Polimer Polipropylene 

terjadi peningkatan sampai 93,15%. 

 

5.2 Saran 

1. Pada pekerjaan lapis beton aspal AC-WC sebaiknya menggunakan bahan aditif 

Polimer Polypropylene karena terbukti meningkatkan nilai durabilitas dan stabilitas yang 

lebih baik dibandingkan dengan campuran aspal yang tanpa menggunakannya. 

2. Perlu dilakukan penelitian Ianjutan tentang kajian yang membandingkan antara 

penggunaan campuran aditif di Laboratorium dengan penggunaan aditif pada Asphalt 

Mixing Plant (AMP) sehingga dapat diketahui perbedaan antara durabilitas akibat 

perendaman dalam water bath (Laboratorium) dan durabilitas akibat pengaruh hujan, 

tergenangnya air, serta pergantian suhu udara di Lapangan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penambahan polymer 

polypropylene diharapkan cara penambahan adalah dengan mengurangi dari persen 

berat aspal  KAO sehingga berat benda uji masih memenuhi spesifikasi yaitu 1200 

gram.  
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